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Abstrak: Rumah Unit Pengolahan Pertanian Organik (UPPO) merupakan usaha sosial yang bertujuan 
untuk mengatasi permasalahan pada lingkungan, yaitu sampah. Upaya yang dilakukan adalah melakukan 
pengolahan sampah organik menjadi pupuk dengan menggunakan suatu alat inovasi komposter. 
Penelitian ini menggunakan metode kansei engineering yang digunakan untuk memahami perasaan dan 
keinginan konsumen dalam merancang suatu produk. Pendekatan antropometri digunakan untuk 
menentukan ukuran mesin berdasarkan dimensi tubuh pengguna. Hasil penelitian menggunakan metode 
kansei engineering adalah suatu rancangan mesin pencacah sampah organik berdasarkan analisis conjoint 
dan multivariat. Spesifikasi mesin terdiri dari 4 item dengan masing-masing kategori terpilih yang 
mewakili tiap kansei word, yaitu bentuk kerangka campuran yang mencerminkan kansei word menarik. 
Bahan kerangka yang terbuat dari besi mencerminkan kansei word kuat dan awet. Warna kuning yang 
mencerminkan kansei word menarik, awet, mudah dibersihkan, dan berwarna. Sistem penggerak yang 
digunakan adalah motor listrik yang mencerminkan kansei word murah, otomatis, ringan, aman, praktis, 
cepat, dan mudah dibawa. Selain itu, perancangan mempertimbangkan nilai estetika sehingga 
menghasilkan mesin yang unik, menarik dan menawan. Hasil penelitian menggunakan pendekatan 
antropometri terdapat 4 dimensi tubuh yang digunakan untuk menentukan ukuran mesin pencacah 
sampah organik. Dimensi tubuh yang digunakan adalah lebar bahu, tinggi bahu berdiri, jangkauan tangan 
ke depan, dan tinggi siku berdiri. 
 
Kata Kunci: Antropometri, Kansei Engineering, Perancangan, Sampah Organik. 
 
1. Pendahuluan 
Sampah organik merupakan suatu jenis sampah 
yang dapat membusuk dan terurai. Sampah 
organik apabila dibuang sembarangan dapat 
menyebabkan bau yang sangat busuk. Sebagian 
besar di Tempat Pembuangan Sampah (TPS), 
sampah yang dibuang masyarakat merupakan 
berbagai jenis sampah organik. Kota Pontianak 
memiliki volume sampah yang sangat tinggi antara 
tahun 2018 dan 2019 yang dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1 Data Sampah Kota Pontianak 
Tahun Volume Sampah (kg) 
2018 121.251.905 
2019 121.737.173 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pontianak 
Pada saat melakukan proses pencacahan, 
Rumah UPPO mencacah sampah organik secara 
tradisional menggunakan alat sederhana seperti 
pisau atau parang. Berdasarkan hasil pengamatan 
secara langsung terhadap proses pencacahan secara 
tradisional, membutuhkan waktu 23 menit 18 detik 
untuk mencacah sampah organik seberat 10 kg. 
Proses pengamatan ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi keluhan pada tubuh yang 
dirasakan pekerja. Posisi tubuh pekerja pada 
proses pencacahan sampah organik yang dilakukan 
secara tradisional dinilai sangat tidak ergonomis, 
karena postur kerja tersebut dilakukan dengan cara 
jongkok dan membungkuk. Apabila dilakukan 
secara terus menerus akan menyebabkan beberapa 
keluhan dan rasa sakit pada bagian tubuh. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada pekerja 
setelah melakukan pencacahan sampah organik 
dengan cara tradisional, pekerja merasakan nyeri 
dan pegal pada pergelangan tangan, siku, bahu, 
lutut dan pinggang. Hal tersebut karena proses 
pencacahan membutuhkan waktu yang lama dan 
mengeluarkan banyak tenaga. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Perancangan Produk 
Dalam ilmu keteknikan, perancangan produk 
memiliki peran yang sangat penting. Perancangan 
didasari dari ide dan konsep yang berkaitan dengan 
kebutuhan, sehingga terciptalah suatu produk. 
Adapun tahapan-tahapan dalam teknik 
perancangan produk diawali dengan tahap 
perancangan, pengembangan, penyempurnaan, 
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b. Kansei Engineering 
Mitsuo Nagamachi adalah orang yang pertama 
kali memperkenalkan metode kansei engineering. 
Kansei engineering merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk membantu pengembangan produk 
dengan melibatkan persepsi konsumen agar sesuai 
keinginan dan kebutuhan konsumen (Shaari, dkk, 
2003). 
1) Jenis-jenis Kansei Engineering 
Metode kansei engineering memiliki beberapa 
tipe dengan cara penyeselaian masalah yang 
berbeda dari setiap tipenya (Lokman dan 
Nagamachi, 2010). Jenis-jenis kansei engineering  
adalah sebagai berikut: 
a) Kansei Engineering Type I Category 
Classification 
b) Kansei Engineering Type II Kansei 
Engineering System (KES) 
c) Kansei Engineering Type III Kansei 
Engineering Modeling 
d) Kansei Engineering Type IV Hybrid Kansei 
Engineering System 
e) Kansei Engineering Type V Virtual Kansei 
Engineering 
f) Kansei Engineering Type VI Collaborative 
Kansei Engineering Designing 
2) Analisis Conjoint 
Analisis conjoint merupakan metode tidak 
langsung yang dapat digunakan untuk menentukan 
spesifikasi desain pada suatu perancangan 
(Simamora, 2005). Adapun tahapan-tahapan dalam 
analisis conjoint adalah sebagai berikut, penentuan 
jumlah sampel minimum, menghitung nilai rata-
rata kategori, menghitung nilai deviasi, pendekatan 
elemen desain, dan pemilihan desain produk. 
3) Analisis Multivariat 
Menurut Dillon dan Goldstein (1984), analisis 
multivariat merupakan suatu teknik pengukuran 
yang digunakan dalam perancangan produk yang 
dapat menganalisis beberapa pengukuran yang 
melibatkan lebih dari dua variabel secara simultan 
(serentak). Analisis multivariat adalah tahap 
lanjutan untuk mendapatkan desain yang terpilih 
dalam perancangan produk. 
 
c. Antropometri 
Menurut Wignjosoebroto (2000), antropometri 
adalah suatu studi yang mempelajari tentang 
pengukuran dimensi tubuh manusia. Manusia 
memiliki dimensi tubuh yang berbeda-beda antara 
satu dengan yang lainnya. Perbedaan dimensi 
tubuh manusia disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah usia, jenis kelamin, suku, dan 
lain sebagainya. Antropometri banyak digunakan 
sebagai pertimbangan dalam perancangan produk 
yang memerlukan interaksi manusia sehingga 
dapat menghasilkan produk yang ergonomis. 
Antropometri dibagi dalam dua bagian yaitu 
antropometri statis dan antropometri dinamis 
(Nurmianto, 1991). 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian dilakukan terhadap 7 orang populasi 
yang merpakan pemilik usaha sosial Rumah UPPO 
dan objek penelitian yaitu mesin pencacah sampah 
organik untuk proses pengolahan pupuk organik. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner penelitian. Penyebaran kuesioner 
dilakukan sebanyak 3 kali yaitu kuesioner 
pendahuluan, kuesioner semantic differential I dan 
kuesioner semantic differential II. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
a. Data Kuesioner Pendahuluan 
Kuesioner pendahuluan ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi atribut-atribut yang menjadi dasar 
dalam penentuan kansei word. Berdasarkan 
keinginan responden untuk mesin pencacah 
sampah organik yang akan dirancang, berikut ini 
tabel rekapitulasi data kuesioner pendahuluan. 
Tabel 2 Rekapitulasi Data Kuesioner Pendahuluan 









Mudah Dibawa dan 
Digunakan (Praktis) 
5 
Aman Digunakan 2 




Kuat (Besi) 5 
Sedang (Kayu) 2 

























Motor Listrik 4 
Manual 3 
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b. Penyusunan Kansei Word 
Penyusunan kansei word dilakukan setelah 
melakukan pengamatan, wawancara dan 
penyebaran kuesioner pedahuluan. Kansei word 
merupakan kata-kata sifat yang saling berlawanan 
yang akan digunakan untuk menentukan 
spesifikasi dari produk yang akan dirancang. 
Tabel 3 Rekapitulasi Kansei Word 
No. Kansei Word 
1 Lemah Kuat 
2 Tidak Menarik Menarik 
3 Mahal Murah 
4 Mudah Rusak Awet 
5 Manual Otomatis 
6 Sulit Dibersihkan Mudah Dibersihkan 
7 Polos Berwarna 
8 Berat Ringan 
9 Bahaya Aman 
10 Tidak Praktis Praktis 
11 Lambat Cepat 
12 Sulit Dibawa Mudah Dibawa 
 
c. Uji Validitas 
Setelah data semantic differential I terkumpul, 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji 
validitas terhadap kansei word. 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas 
No. Kansei Word Nilai Keterangan 




Menarik 0,958 Valid 




Awet 0,878 Valid 







7 Polos Berwarna 0,845 Valid 
8 Berat Ringan 0,958 Valid 




Praktis 0,818 Valid 







Hasil dari uji validitas pada seluruh variabelnya 
dinyatakan valid karena nilai r hitung > 0,76. 
 
d. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk menganalisa 
apakah kuesioner itu reliabel atau tidak. 
 
Tabel 5 Statistik Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,938 12 
Nilai cronbach's alpha dalam uji reliabilitas 
sebesar 0,938, karena 0,938 > 0,60 maka kuesioner 
itu dinyatakan reliabel. 
 
e. Penentuan Item dan Kategori 
Penentuan item dan kategori digunakan untuk 
membentuk kombinasi sampel produk. 
Tabel 6 Item dan Kategori 




















1 Hijau  
2 Biru  












f. Analisis Conjoint 
Analisis conjoint merupakan langkah pertama 
yang dilakukan pada pengolahan data semantic 
differential II. Data yang telah didapatkan akan 
diuji untuk mendapatkan desain yang sesuai 
keinginan responden. 
1) Penentuan Jumlah Sampel Minimum 
Sampel Minimum = ( Total Jumlah Kategori – 
Jumlah Item ) + 1 
 = (10 - 4) + 1 
 = 7 sampel produk 
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Penentuan spesifikasi dari masing-masing 
sampel yang ditentukan dengan melakukan 
pengujian ortogonal. Spesifikasi masing-masing 
sampel dapat dilihat pada tabel berikut. 











1 Trapesium Kayu Kuning Motor Listrik 
2 Trapesium Besi Hijau Manual 
3 Persegi Besi Kuning Manual 
4 Persegi Besi Biru Motor Listrik 
5 Persegi Kayu Hijau Motor Listrik 
6 Campuran Besi Kuning Motor Listrik 
7 Campuran Besi Hijau Motor Listrik 
2) Menghitung Nilai Deviasi 
Nilai-nilai yang telah dihasilkan pada masing-
masing kategori pada setiap item tersebut 
kemudian dilakukan perhitungan nilai deviasi atau 
selisihnya. Contoh perhitungan nilai deviasi kansei 
word pertama (lemah-kuat) terhadap kategori 
campuran adalah sebagai berikut: 
Deviasi = nilai rata-rata kategori – nilai rata-rata 
keseluruhan 









Tabel 8 Rekapitulasi Nilai Deviasi 
Kansei 
Word 
Bentuk kerangka Bahan Kerangka Warna Produk 
Sistem Penggerak 
Produk 




Kuat -0,020 0,170 -0,235 0,065 -0,163 -0,116 0,265 0,027 -0,020 0,051 
Menarik -0,306 0,218 -0,020 -0,049 0,122 -0,497 0,551 0,313 0,037 -0,092 
Murah -0,051 -0,122 0,235 0,078 -0,194 -0,313 0,306 0,211 -0,037 0,092 
Awet 0,194 -0,068 -0,092 0,151 -0,378 -0,020 -0,020 0,027 -0,078 0,194 
Otomatis 0,163 0,068 -0,265 0,078 -0,194 -0,218 -0,122 0,259 -0,037 0,092 
Mudah 
Dibersihkan 
-0,286 -0,048 0,357 0,029 -0,071 -0,238 0,143 0,190 -0,114 0,286 
Berwarna 0,337 -0,259 0,051 0,037 -0,092 0,122 -0,020 -0,116 0,094 -0,235 
Ringan -0,051 -0,027 0,092 -0,294 0,735 0,116 -0,551 0,068 0,163 -0,408 
Aman 0,265 -0,163 -0,020 0,065 -0,163 -0,020 -0,020 0,027 0,037 -0,092 
Praktis 0,092 0,068 -0,194 -0,122 0,306 -0,361 0,020 0,354 0,163 -0,408 
Cepat -0,184 0,197 -0,112 -0,298 0,745 -0,088 -0,327 0,197 0,159 -0,398 
Mudah 
Dibawa 
0,245 -0,088 -0,112 0,073 -0,184 -0,374 0,102 0,340 0,045 -0,112 
 
3) Pemilihan Desain Produk 
Pemilihan desain produk berdasarkan nilai 
deviasi dan pendekatan elemen desain  
masing-masing kategori pada setiap kansei word. 
Penentuan desain yang terpilih bedasarkan nilai 
deviasi yang memliki nilai positif dan yang paling 
besar. Kategori yang terpilih pada penentuan 
desain produk ini bernilai 1. Kemudian nilai-nilai 
tersebut akan dijumlahkan sesuai kategori masing-
masing. Hal ini bertujuan untuk menentukan 
kategori mana yang memiliki nilai paling besar. 
Selanjutnya dapat diketahui item-item yang 
terpilih sebagai desain produk. Berikut ini adalah 
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Kuat  1  1   1   1 
Menarik  1   1  1  1  
Murah   1 1   1   1 
Awet 1   1    1  1 
Otomatis 1   1    1  1 
Mudah 
Dibersihkan 
  1 1    1  1 
Berwarna 1   1  1   1  
Ringan   1  1 1   1  
Aman 1   1    1 1  
Praktis 1    1   1 1  
Cepat  1   1   1 1  
Mudah 
Dibawa 
1   1    1 1  
Jumlah 6 3 3 8 4 2 3 7 7 5 
 
g. Analisis Multivariat 
Pengujian ini merupakan lanjutan dari analisis 
conjoint yang dilakukan menggunakan 
multivariate statistical analysis. Hasil dari 
perhitungan nilai rata-rata setiap sampel terhadap 
kansei word dikurangi dengan nilai constrain. 
Perhitungan constrain ini berdasarkan jumlah 
skala yang digunakan pada kuesioner semantic 
differential, yaitu ada 5 skala. Sehingga 
perhitungan untuk menentukan nilai constrain 
adalah sebagai berikut: 
Constrain = 








KW1 KW2 KW3 KW4 KW5 KW6 KW7 KW8 KW9 KW10 KW11 KW12 
1 1,29 1,86 2,00 1,29 1,00 1,86 0,00 1,29 1,29 1,57 1,14 1,71 
2 1,14 1,00 1,86 1,71 1,00 2,00 0,14 0,29 1,29 0,00 -0,43 1,00 
3 1,86 1,71 1,71 1,86 1,71 1,71 -0,57 0,29 1,14 1,14 0,57 1,71 
4 1,71 2,00 2,00 1,57 1,14 1,71 0,00 0,14 1,29 1,00 0,14 1,57 
5 1,29 1,29 1,00 1,14 1,14 1,14 -0,14 1,57 1,00 1,00 1,29 0,86 
6 1,29 1,71 2,00 1,71 1,86 1,71 0,29 0,71 1,57 1,29 0,29 2,00 
7 1,57 0,57 1,29 1,86 1,00 0,86 0,43 0,57 1,57 0,86 0,29 1,43 
 
Sampel 6 memiliki nilai jumlah paling besar, 
sehingga sampel ini menjadi desain yang terpilih 
untuk perancangan mesin pencacah sampah 
organik. Spesifikasi pada sampel tersebut adalah 
kerangka berbentuk campuran, bahan kerangka 
menggunakan besi, produk berwarna kuning, dan 
sistem penggerak produk menggunakan motor 
listrik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
dari analisis conjoint dan analisis multivariat 
memperoleh hasil yang sama. 
h. Pengolahan Data Antropometri 





1. Lebar bahu (Lb) 
Lebar kerangka 
mesin bagian atas 
2. 
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Perhitungan persentil dilakukan untuk 
mengetahui atau sebagai tolak ukur dalam 
menentukan ukuran-ukuran produk, agar produk 
yang dihasilkan sesuai dengan dimensi tubuh 
manusia yang menggunakannya. 
Berikut merupakan rumus persentil: 
Persentil 5 = ?̅?  −  1,645𝑠 
Persentil 95 = ?̅? +  1,645𝑠 




Nilai Persentil (cm) 
5 95 
1. Lb 38,48 47,95 
2. Tbhb 130,06 154,94 
3. Jtd 65,22 79,58 
4. Tsb 95,14 117,69 
 
i. Penyusunan Konsep Produk 

































siku berukuran 4 cm 
x 4 cm, sehingga 







kuning adalah sesuai 
dengan keinginan 
konsumen yang 











adalah motor listrik 
yang memiliki 
ukuran kecil agar 








Gambar 1 Mesin Pencacah Sampah Organik Yang 
Dihasilkan 
 
j. Hasil Pengujian Mesin 


























1,77 1 1,9 
1 1,6 
Berdasarkan pengujian produk yang telah 
dilakukan dapat diketahui kemampuan atau 
kapasitas mesin yang mampu mencacah sampah 
organik lebih dari 106 kg/jam. 
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k. Hasil Perancangan Produk 
Mesin pencacah sampah organik dirancang 
berdasarkan keinginan dari responden yang 
menjadi pengguna, sehingga dapat memberikan 
kepuasan karena mesin memiliki spesifikasi desain 
sesuai dengan harapan mereka. Selain itu 
penentuan ukuran-ukuran mesin ditentukan dengan 
mempertimbangkan dimensi tubuh pengguna, 
sehingga mesin yang dirancang dapat memberikan 
kenyamanan kepada mereka pada saat 
menggunakan mesin. 
















Besi pelat dengan 







Besi pelat dengan 
ketebalan 0,6 cm 
4 Hopper Besi Pelat 
Besi Pelat dengan 







Dinamo 1/4 HP, 
1400 rpm 
6 Pulley Aluminium Tipe A1 3 inchi 





Besi baja dengan 






ketebalan 0,5 cm 
10 Warna Cat 
Cat minyak warna 
kuning dan hitam 
11 Roda Plastik 
Roda berdiameter  
2 inchi 
Pertimbangan nilai estetika sangat dibutuhkan 
dalam perancangan ini, karena pertimbangan 
tersebut merupakan salah satu ciri khas dari 
metode kansei engineering, sehingga mesin yang 
dirancang memiliki tampilan yang unik, menarik 
dan memiliki warna yang cerah. Tampilan yang 
unik diperlihatkan pada bentuk kerangka yang 
terdapat ruang yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan wadah atau komposter, dan kerangka 
yang berbentuk campuran antara persegi dan 
trapesium. Selanjutnya pada bentuk mesin, yaitu 
memiliki ukuran yang tidak terlalu besar tetapi 
memiliki bentuk kerangka yang tinggi. Salah satu 
tampilan yang menarik diperlihatkan pada bagian 
kaki mesin, yaitu terdapat empat roda-roda 
minimalis yang dapat mempermudah proses 
pemindahan mesin, dan roda-roda ini dipasang 
menggunakan baut sehingga dapat dibongkar 
pasang. Kemudian yang terakhir tampilan mesin 
yang memiliki warna kuning yang memberikan 
kesan cerah dan menawan. 
5. Kesimpulan 
Hasil perancangan mesin pencacah sampah 
organik sesuai dengan keinginan pengguna karena 
menggunakan metode kansei engineering untuk 
menentukan elemen desain mesin, dan diperoleh 
12 kansei word yang menjadi variabel dalam 
penelitian. Desain rancangan mesin pencacah 
sampah organik yang diperoleh adalah sampel 6 
dengan spesifikasi yaitu bentuk kerangka 
campuran, bahan kerangka yang terbuat dari besi, 
warna kuning, dan sistem penggerak yang 
digunakan adalah motor listrik. Pertimbangan nilai 
estetika sangat dibutuhkan untuk perancangan ini, 
sehingga menghasilkan mesin yang unik, menarik 
dan memiliki warna yang cerah. 
Hasil perancangan mesin yang ergonomis 
adalah dengan menggunakan keilmuan 
antropometri. Dimensi tubuh yang digunakan 
untuk menentukan ukuran mesin pencacah sampah 
organik diantaranya lebar bahu, tinggi bahu 
berdiri, jangkauan tangan ke depan, dan tinggi siku 
berdiri. 
Proses pencacahan sampah organik yang 
membutuhkan waktu dan tenaga lebih banyak 
dapat diatasi dengan menggunakan mesin. 
Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah 
dilakukan, proses pencacahan menggunakan mesin 
membutuhkan waktu selama 1 menit dapat 
mencacah sampah organik buah-buahan dengan 
massa rata-rata seberat 3,13 kg, dan sampah 
organik sayur dan daun-daunan dengan massa rata-
rata seberat 1,77 kg. 
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